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ABSTRAK

Jamaludin Syariful Firdaus. 2011. Peningkatan Pembelajaran Matematika melalui Student Teams Achievement Division (STAD) dengan Permainan Dua Warna pada Siswa Kelas IV SDN 2 Kedungdowo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Drs. Moch Ichsan, M.Pd. Pembimbing II  Drs. Umar samadhy, M.Pd.

Kata kunci : Pembelajaran, Student Teams Achievement Division, Permainan Dua Warna
Penelitian ini dilatarbelakangi guru mengajar dengan model pembelajaran techaer centered dan jarang menggunakan media. Adapun model pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu menggunakan model pembelajaran STAD dengan permainan dua warna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan: (1) Aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran STAD dengan permainan dua warna, (2) Aktivitas siswa, dan (3) Hasil belajar siswa.
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Kedungdowo Kaliwungu Kudus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 27 siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, tes dan dokumentasi.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Masing-masing siklus terbagi dalam empat tahapan, yaitu (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi.

Pada aktivitas guru menunjukkan peningkatan yaitu pada siklus satu pertemuan satu jumlah skor aktivitas guru sebesar 17 berkatagori cukup menjadi 18 berkatagori baik. Pada siklus dua menjadi 21 menjadi 23 berkategori baik. Selain aktivitas guru, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus satu jumlah skor rata-rata aktivitas siswa 9,7 menjadi 11,1 berkatagori baik  meningkat menjadi 12,5 dan akhirnya 13,1 berkategori baik pada siklus dua. Hasil penelitian sebelum diberikan tindakan atau siklus satu, persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 37 % rata-rata 48 meningkat menjadi 74 % rata-rata 72 pada siklus satu pertemuan satu kemudian menurun 48 % rata-rata 59 pada siklus satu pertemuan dua, naik pada siklus dua pertemuan satu 70 % rata-rata 67 dan, persentase ketuntasan belajar pada siklus dua pertemuan dua menjadi 78 % rata-rata 72.
Dengan demikian dapat disimpulkan model pembelajaran STAD dengan permainan dua warna dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV SDN 2 Kedungdowo.

Saran yang dapat diberikan ialah sebaiknya pembelajaran matematika yang menggunakan cara-cara konvensional diganti dengan model pembelajaran yang inovatif seperti model pembelajaran STAD dengan permainan dua warna.











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































